Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Open

Prinsip non-intervens dalam perspektif ASEAN
Pohan, Aleksandra M., author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20326435& lokasi=lokal

Prinsip non-intervensi merupakan prinsip yang secara universal diterima dalam hukum internasional. Prinsip
tersebut dijamin oleh Piagam PBB yang menyebutkan tidak adanya campur tangan (non-interference) dalam
urusan domestik negara yang berdaulat. Prinsip non-intervensi merupakan prinsip fundamental dalam
mengadakan hubungan internasional dewasa ini. Khususnyadi kawasan Asia Tenggara prinsip ini sangat
dijunjung tinggi mengingat sejarah pembentukannya pada saat sedang terjadinya Perang Dingin. Seiring
dengan berjalannya waktu penerapan prinsip non-intervens yang terlalu kaku kerap di kritik oleh dunia
internasional. Akhirnya mendorong munculnya gagasan untuk melakukan pelembutan terhadap prinsip
tersebut, dengan konsep alternatif seperti ?constructive intervention?, ?flexible engagement, atau ?enhanced
interaction?. Berbagai teori, dokumen-dokumen ASEAN serta kasus-kasus yang terjadi akan dibahas untuk
menjelaskan prinsip non-intervensi dalam perspektif ASEAN dan berbagal macam permasal ahan yang
timbul dalam pelaksanaannya.

<hr><i>The principle of non-intervention is one of the common universally accepted principlesin
international law. This principleis guaranteed by the UN charter, in which the principle of non-interference
ininternal affairs of sovereign statesis mentioned. This principle happens to be afundamental basisin the
creation of international relations as of late. In particular, this principle is highly respected upon in the South
East Asiaregion, regarding the establishment of ASEAN during the Cold War. Astime goes by, application
of the non-interference principle has been reputed as rigid, and it has come across many criticisms by the
international community. In concern of said criticism, there have been talks about toning down the principle
through alternative concepts such as ?constructive intervention?, “lexible engagement? or ?enhanced
interaction?. Numerous theories, related ASEAN documents and recent cases will be laid out to further
explain the principle of non-intervention through the ASEAN perspective and the many problems that might
appear in the application.</i>
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